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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Sifat Penelitan

Sifat penelitain yang digunakan dalam metode ini adalah
paradigma positivisme. Paradigma Potivisme adalah merupakan
pandangan konvensional yang didalamnya terdapat realitas objektif
sebagai realitas eksternal di luar peneliti, dimana peneliti harus menjaga
jarak dengan objek penelitian, termasuk dalam nilai, etika dan pilihan
moral. Menurut Burhan Bungin (Bungin, 2013:32) Paradigma Positivisme
yakni dimana semua objek penelitian harus dapat direduksi menjadi fakta,
dan juga tidak mementingkan fenomena yang ada, bebas niolai dan
menentang habis-habisan sikap subjektif.

Paradigma positivis menurut Nur Hidayat (2003:10) bersifat
hypothetico-deductive method. Dalam penelitian ini pernyataan penelitian
atau hipotesis dinyatakan pada awal penelitian atau hipotesis dinyatakan
pada awal penelitian untuk kemudian diuji secara empiris dalam kondisi
yang terkontrol. Kriteria yang diukur pada penelitian dengan paradigma
positivis adalah objektifitas, reliabilitas dan validitas (internal dan
eksternal).

Dalam penelitian ini ditujukan supaya mengetahui seberapa kuat
hubungan interpersonal antara orang tua dan anak terhadap tingkat Self

Disclosure anak dalam masalah berpacaran

Pengaruh Hubungan..., Mario Mediantoro, FIKOM UMN, 2014



3.2

3.3

42

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Metode kuantitatif yakni metode yang menggunakan statistic
untuk memperoleh data dan hasil yang diharapan (Sugiyono, 2011:7).
Metode kuantitatif juga memiliki tujuan, yakni untuk menguji teori atau
hipotesis, mendukung atau menilak teori, dan data hanya sebagai sarana
konfirmasi teori atau dengan kata lain membuktikan teori dengan data

(Kriyantono, 2006:56).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksplanatif. Jenis penelitian eksplanatif digunakan untuk
menjelaskan hubungan antar suatu fenomena untuk sebuah variabel. Pada
penelitian eksplanatif menghubungkan dan mencari sebab akibat antara
dua atau lebih variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini dibutuhkan
definisi konsep, kerangka konseptual, dan kerangka teori (Kriyantono,

2008:68)

Sampel Dan Populasi

3.3.1 Populasi

Populasi yakni sebuah kumpulan menyeluruh dari suatu objek yang
merupakan perhatian peneliti. Populasi yakni wilayah generalisasi yang
terdiri dari atas objek/subjek dimana mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu, dan ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2011:117).
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Pada penelitian ini populasi yang digunakan ialah semua anak
remaja yang menempuh pendidikan Sekolah Menengah Atas kelas dua
atau kelas X1 (sebelas) di SMA Sang Timur, Jakarta, dimana para siswa

atau siswi tersebut memiliki orang tua yang bekerja.

Peneliti menggunakan populasi tersebut karena siswa kelas XI
merupakan fase akhir dari masa remaja dimana berumur 16 tahun sampai
18 tahun (Hurlock,1980:206) dan mengambil hanya kelas XI karena
dianggap masa yang paling nyaman dan “bebas”. Jumlah dari semua siswa
kelas XI SMA Sang Timur Jakarta adalah 150 siswa, dimana terdiri dari
72 siswi dan 78 siswa. Siswa dan siswi SMA Sang Timur memiliki
kemampuan akademik yang cukup membanggakan, disamping itu
kepribadian yang mandiri tercermin dari setiap anak. Hal itu disebabkan

peraturan sekolah yang ketat dan disiplin.

3.3.2 Sampel

Sampel yakni bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi, atau bias dimaksud yakni merupakan bagian dari populasi
tersebut. Kriyantono (2006:151) menuturkan bahwa sampel adalah
sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yang diamati. Sampel

biasanya harus realibel supaya bisa menjadi perwakilan dari populasinya.
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Sampel pada penelitian ini menggunakan penghitungan Slovin,
karena ukuran sampel dari populasi sudah diketahui jumlahnya

(Kriyantono, 2006:162) :

~ 1+ Ne?
Keterangan :
e n:Jumlah sampel yang dicari

e N :Jumlah populasi

o e Nilai presisi (tingkat kesalahan yang diambil 10%)

- 150
~ 1+ (150x0,1x0,1)

n

150
E  EE

_ 150
B B
n =60

Jadi menurut penghitungan di atas, sampel yang digunakan pada

penelitian ini adalah 60 siswa SMA Sang Timur Jakarta, kelas XI.
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3.4. Operasionalisasi Variabel

Defisini operasional variable akan menjelaskan variable-variabel yang
diamati sebagai objek pengamatan dalam penelitian dan berhubungan dengan
kesimpulan yang dikehendaki. Operasionalisasi konsep dilakukan dalam definisi
operasional untuk mengubah konsep menjadi variable sehingga dapat diteliti
secara empiris.

Terdapat dua variable dalam penelitian ini, yaitu variable bebas (X) dan
variable terikat (). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Hubungan Interpersonal ( variable X)

Dimensi yang digunakan sebagai alat ukur dari variabel ini adalah
ETHICS, yakni :
ETHIC merupakan singkatan dari empathy, talk, honesty, Interaction

Management, Confidientiality, Supportiveness.(Devito, 2009:252)

e Empathy : pada tahapan hubungan, setiap orang memiliki etika
untuk mencoba mengerti dan memahami apa yang orang lain
rasakan atau perasaannya serta berfikir dari sudut pandang orang
lain.

e Talk : pengambilan keputusan dalam sebuah hubungan harus
muncul dengan cara pembicaraan secara persuasive bukan dengan
paksaan

e Honesty : Komunikasi Interpersonal harus dijalankan dengan

kejujuran dan kepercayaan
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e Interaction management : hubungan interpersonal harus bisa
memuaskan menmembuat nyaman. Hal tersebut merupakan
tanggung jawab individu itu sendiri

e Confidentiality: orang-orang memiliki hak untuk mengharapkan
pada apa yang mereka katakan, tidak akan diberikan kepada orang
lain. Hal tersebut membuat seseorang meranya nyaman.

e Supportiveness : dukungan dan tindakan yang koperatif menjadi
karakteristik interaksi antar pribadi dari seseorang yang menjalani

hubungan interpersonal.

2. Tingkat Self Disclosure
Self Disclosure memiliki kelima dimensi di bawah ini (Devito, 1986):
1. Amount
Kuantitas dari pengungkapan diri dapat diukur dengan mengetahui
frekuensi dengan siapa individu mengungkapkan diri dan durasi dari
pesan self-disclosing atau waktu yang diperlukan untuk mengutarakan
statemen Self Disclosure individu tersebut terhadap orang lain.
2. Valence
Valensi merupakan hal yang positif atau negatif dari penyingkapan
diri. Individu dapat menyingkapkan diri mengenai hal-hal yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai dirinya, memuji

hal-hal yang ada dalam dirinya atau menjelek-jelekkan diri individu
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sendiri. Faktor nilai juga mempengaruhi sifat dasar dan tingkat dari
pengungkapan diri.

3. Accuracy/Honesty

Ketepatan dan kejujuran individu dalam mengungkapkan diri.
Ketepatan dari pengungkapan diri individu dibatasi oleh tingkat
dimana individu mengetahui dirinya sendiri. Pengungkapan diri dapat
berbeda dalam hal kejujuran. Individu dapat saja jujur secara total atau
dilebih-lebihkan, melewatkan bagian penting atau berbohong.

4. Intention

Seluas apa individu mengungkapkan tentang apa yang ingin
diungkapkan, seberapa besar kesadaran individu untuk mengontrol
informasi-informasi yang akan dikatakan pada orang lain.

5. Intimacy

Individu dapat mengungkapkan detail yang paling intim dari
hidupnya, hal-hal yang dirasa sebagai periperal atau impersonal atau

hal yang hanya bohong.
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TABEL 3.1.
Matriks Operasionalisasi Variabel

Indikator

Pernyataan

Hubungan

Interpersonal

Empathy

Orang tua menghibur saya, ketika
saya sedang ada masalah dalam
berpacaran.

Orang tua saya menerima pacar
atau kekasih saya seperti keluarga

sendiri

Talk

Orang tua saya mengajak saya
untuk membicarakan tentang topik

percintaan saya.

Honesty

Saya selalu bersikap jujur dan
terbuka mengenai hal yang saya

lakukan selama berpacaran.

Saya selalu jujur ketika akan pergi
dan melakukan kegiatan bersama

pacar saya.

Interaction

Management

Saya akan melihat situasi dan
kondisi orang tua saya ketika akan
bercerita ~ mengenai  masalah

berpacaran.
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Confidentialy

Saya lebih percaya membicarakan
masalah percintaan kepada orang
tua dibanding dengan teman-

teman.

Supportiveness

Saya selalu didukung oleh orang

tua untuk berpacaran.

Self Disclosure

Amount

Saya selalu bercerita kepada orang
tua mengenai masalah percintaan

saya

Saya bisa becerita lebih lama
dengan orang tua saya mengenai
masalah percintaan dibandingkan

dengan teman-teman saya.

Valence

Saya selalu menceritakan tindakan
atau kejadian  menyenangkan
mengenai hubungan saya dengan

pacar saya kepada orang tua.

Saya tidak tertutup untuk bercerita
kepada orang tua ketika ada
kejadian yang tidak

menyenangkan mengenai masalah

Pengaruh Hubungan..., Mario Mediantoro, FIKOM UMN, 2014




50

saya dengan pacar saya.

Acuracy / Saya selalu berbicara jujur dan

Honesty apa adanya kepada orang tua
perihal hubungan dan masalah
percintaan saya.

Intention Saya menceritakan apa saja
kejadian-kejadian yang pernah
saya alami bersama pacar saya .

Intimacy Saya mengungkapkan dan

menceritakan apa saja yang terjadi
perihal hubungan saya dengan
pacar saya meliputi kontak fisik

dan yang lainnya.

Sumber : Diolah oleh peneliti.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu kuisioner atau

penyebaran angket

3.5.1. Kuisioner

Kuisioner yakni daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden

(Kriyantono, 2006:95). Data utama diperoleh dengan menggunakan

kuisioner yang disebarkan kepada responden. Dengan Kkuisioner ini,

responden diminta untuk menjawab atau mengisi pertanyaan-pertanyaan

yang diajukan.
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Daftar pertanyaan yang diajukan pada kuisioner ini bersifat
tertutup. Tertutup yang dimaksud yakni memberikan pilihan atau
alternative jawaban oleh periset kepada responden (Kriyantono, 2006:98).
Pertanyaan yang diajukan bersifat tertutup dengan menggunakan skala
Linkert untuk menentukan nilai dari jawaban responden.

Menurut Sugiyono skala Linkert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Hal ini diperkuat oleh Kinnear (dalam Umar, 2002:59)
yang menegaskan bahwa skala Likert ini berhubungan dengan pernyataan
tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya setuju-tidak setuju,
senang-tidak senang, dan baik-tidak baik. Skala Linkert ini akan
membentuk gradasi jawaban dari sangat positif sampai sangat negatif.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang mengenai
suatu objek. Indicator dari variabel tersebut merupakan titik-titik tilak
dalam membuat pertanyaan yang harus diisi oleh responden ( Kriyantono,
2006:96)

Ukuran tersebut akan dimasukan dengan lima skala. Berikut nilai

jawaban pada kuisioner.
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Table 3.2

Nilai Skala Variabel Independent & Dependent

Sangat Setuju 5
Setuju 4

Ragu — Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Kriyantono, 2006:139

3.6  Teknik Pengukuran Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data berbentuk angka-angka, maka
anasilis data berupa penghitungan melalui uji statistik. Pada riset kuantitatif
dikenal dengan beberapa jenis analisis. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
analisis bivariat yakni analisis yang dilakukan untuk melihat hubungan dua
variabel (Kriyantono, 2006:165-166)

Penelitian ini juga memiliki jawaban sementara dari rumusan masalah atau
sering disebut dengan hipotesis. Dalam penelitian ini peneliti menentukan
menggunakan hipotesis asosiatif. Hipotesis asosiatif adalah suatu pernyataan yang
menunjukan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,

2011:89).
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Penelitian ini memiliki hipotesis :
Ho:p=0
Tidak adanya pengaruh Hubungan Interpersonal antara oang tua
dan anak terhadap tingkat Self Disclosure anak dalam masalah

berpacaran.

Ha : p # 0 (p = symbol yang menunjukan kuatnya hubungan)
Hubungan Interpersonal antara orang tua dan anak mempengaruhi

tingkat Self Disclosure anak dalam masalah berpacaran.

Penelitian ini memiliki dua instrument sebagai alat ukur dalam
menentukan jawaban penelitian. Instumen tersebut adalah Hubungan
Interpersonal dan Self Disclosure. Pada penelitian ini juga dibantu program untuk
membantu peneliti mengukur data supaya mendapatkan jawaban yang sesuai
dengan penelitan, yakni program statistic SPSS (Statistical Product and Service
Solution) v19 for Windows.

Program Statistik tersebut membantu untuk menentukan apakah data yang
diambil oleh peneliti valid atau tidak. Data yang valid kemudian akan dipakai
sebagai alat ukur penelitian. Selain itu juga membantu menentukan apakah data
dari penelitian ini realibel atau tidak, dengan menguji reabilitasnya.

Dalam mencari jawaban penelitian, peneliti menggunakan analisis
Korelasi dan Regresi. Analisis korelasi yakni digunakan untuk mencari arah dan

kuatnya hubungan antara dua variabel tersebut, dalam penelitan ini untuk
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mengetahui seberapa kuat hubungan antara Hubungan Interpersonal dengan Self
Disclosure (Sugiyono, 2011:260). Sugiyono (2011:260) juga menjelaskan analisis
regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel
Dependen, bila nilai variabel Independen dimanipulasi/ dirubah-rubah. Dalam
penelitian ini analisi regresi untuk mengetahui seberapa jauh perubahan nilai Self
Disclosure jika nilai variabel Hubungan Interpersonal berubah-rubah.

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto (dalam Tukiran dan Hidayati, 2011:42) validitas
yakni suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan suatu
instrument. Sebuah instrument dikatakan valid jika mampu mengukur apa
yang diingkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat.

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang hendak diukur. Baik tinggi atau rendahnya validitas instrumen
akan menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambaran tentang variabel yang dimaksud (Sugiyono, 2011:121).

Untuk mengukur validitas data, peneliti akan menghitung korelasi
antara masing-masing pernyataan dengan skor total menggunakan rumus
teknik korelasi Product Moment atau dikenal sebagai rumus Pearson
dengan bantuan program SPSS v19 for Windows (Widiyanto, 2010:34-37).

Rumusnya sebagai berikut:
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. n@xy) - E0AEy)
VX - X0 Xy - B3

Keterangan:
r = korelasi Product Moment
x = skor pernyataan
v = skor total
n = jumlah sampel

Angka korelasi yang didapat, nantinya akan diuji dengan
menggunakan syarat yang ditentukan untuk bisa dianggap valid. Dalam
penelitian ini, tarif signifikasi sebesar 5% dan tingkat kepercayaan 95%.
Syarat tersebut adalah:

Jika r hitung > r tabel = valid r hitung < r tabel = tidak valid

Tabel 3.3
Variabel Independen : Hubungan Interpersonal (X)

Correlations

totalscorex Pearson 6297|7447 | 783" | 7317 | 733" | 668" | 691" | .738™" | .6637 | 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .003| .000| .000| .000| .000| .001]| .001| .000| .001
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20|20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Olah data SPSS
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Tabel 3.4
Variabel Dependen : Self Disclosure (Y)

Correlations

*k *k *k *k *k *k *k *

totalscorex Pearson Correlation | .645 |.636 |.581 |.616 |.624 |.733 |.848 |.523 | 1
Sig. (2-tailed) .002| .003| .007| .004| .003| .000| .000| .018
N 20 20 20 20 20 20 20 20|20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber : Olah Data SPSS

Melihat dari tabel 3.3 dan tabel 3.4 menunjukan hasil dari SPSS
untuk mengetahui validitas dari kedua variabel yang diteliti pada
penelitian ini. Dengan menggunakan 20 responden awal, mendapatkan
hasil rtabel sebesar 0,444.

Hasil SPSS tersebut menunjukan hasil rhitung (diberikan tanda
kuning) melebihi rtabel (0,444) sehingga membuktikan bahwa data dari

kedua variabel tersebut valid.

3.6.2. Reabilitas

Setelah mengukur dengan pengujuan validitas kuisioner, maka
selanjutnya pengujuian reliabilitas dapat dilakukan. Reliabilitas merujuk
pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut
sudah baik. (Arikunto dalam Tukiran dan Hidayati, 2011:43).

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
Cronbach’s Alpha. Hal ini dikarenakan teknik ini tepat digunakan pada

instrumen yang memiliki bentuk skala 1-5 dan juga berbentuk interval.
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Nunnaly (dalam Ghozali, 2012:48) menyatakan bahwa suatu konstruk
dikatakan reliable jika memberikan nila Cronbach Alpha >0,80.

Dasar pengambilan keputusan tersebut sebagai berikut :

1. Jika Cronbach’s Alpha > 0,80 maka data tersebut reliable

2. Jika Cronbach’s Alpha < 0,80 maka data tersebut tidak reliable

Tabel 3.5
Variabel Independen : Hubungan Interpersonal ( X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.864 9

Sumber : Olah Data SPSS

Tabel 3.6
Variabel Dependen : Self Disclosure (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.810 8

Sumber : Olah Data SPSS

Dari hasil tabel 3.5 dan 3.6 menunjukan mengenai hasil reabilitas
dari dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil dari
Cronbach’s Alpha kedua variabel tersebut menunjukan lebih dari 0,8

sehingga dinyatakan kedua data tersebut realibel.

3.7. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas,

Korelasi dan juga uji Regresi untuk mengetahui pengaruh antar dua variabel yang

diujikan.
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3.7.1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji salah satu asumsi
dasar analisis regresi sederhana, yaitu variabel-variabel independen dan
dependen harus didistribusikan normal atau mendekati normal (Santosa
dan Ashari, 2005:231).
3.7.1.1. Metode Grafik

Metode grafik yang handal untuk menguji normalitas data
adalah dengan meliht normal probability plot, sehingga hampir
semua aplikasi komputer statistik menyediakan fasilitas ini.
Normal probability plot adalah membandingkan distribusi
kumulatif data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari
distribusi normal (hypotheorical distribution).

Proses uji normalitas data dilakukan  dengan
memperhatikan penyebaran data (titik) pada Norma P-Plot of
Regression Standadized dari variabel terikat (Santosa dan Ashari,
2005, 233), di mana:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal,
maka model regresi memenuhi  asumsi
normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau
mengikuti garis diagonal, maka model regresi

tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Grafik 3. 1 Grafik P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: x

0.6

0.4

0.2

0o

1 |
0.0 0z 0.4 06 0.8 10
Observed Cum Prob

Sumber : output data SPSS

Dari grafik 3.1 di atas menunjukan kesamaan antara nilai
probabilitas harapan dengan probabilitas pengamatan. Hal tersebut
ditunjukan dengan garis diagonal yang merupakan perpotongan
antara garis probabilitas harapan dan pengamatan. Sebuah variabel
dikatakan berdistribusi normal jika nilai PP plot (bentuk bulat)
tidak menyimpang jauh dari garis diagonal (Santosa dan Ashari,
2005:235). Pada Grafik 3.1 menunjukan titik PP Plots tidak

menyimpang jauh dari garis diagonal tersebut, jadi dapat dikatakan
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pendistribusian variabel Hubungan Interpersonal terdistribusi
normal.
3.7.1.2. Metode Statistik

Uji statistik sederhana yang sering digunakan untuk
menguji asumsi normalitas adalah dengan menggunakan uji
normalitas dari Kolmogorov Smirnov. Metode pengujian normal
atau tidaknya distribusi data, dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar dari alpha 5%

maka menunjukkan distribusi data normal

Tabel 3.7
Uji Normalitas Hubungan Interpersobal

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hubugnanlnterp
ersonal

N 60
Normal Parameters®® Mean 31.5833
Std. Deviation 5.61865

Most Extreme Differences = Absolute .100
Positive .068

Negative -.100

Kolmogorov-Smirnov Z 771
Asymp. Sig. (2-tailed) .592

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Dari tabel 3.7, terlihat nilai signifikansi (Asymp. Sig (2-
tailed))untuk variabel Hubungan Interpersonal adalah 0.592,
dimana hasil tersebut lebih dari syarat pendistribusian normal
yakni 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi

secara normal
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Tabel 3.8
Uji Normalitas Self Disclosure

One-Sample Kolmog_;orov—Smirnov Test

SelfDisclosure

N 60
Normal Parameters®® Mean 25.8833
Std. Deviation 5.77279

Most Extreme Differences = Absolute .105
Positive .055

Negative -.105

Kolmogorov-Smirnov Z .817
Asymp. Sig. (2-tailed) .517

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data Olah SPSS

Dari Tabel 3.8 terlihat nilai signifikasni (Asymp.Sig.(2-
Tailed)) untuk variabel Self Disclosure adalah lebih dari 0,05 (o
=5%) yakni sebesar 0.517, sehingga dapat disimpulkan bahwa data

pada variabel Self Disclosure telah terdistribusi secara normal.

3.7.2. Uji Korelasi

Teknik korelasi ini digunakan untuk menentukan hubungan
antara dua variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, dua variabel
tersebut adalah Hubungan Interpersonal dengan Self Disclosure. Uji
Korelasi ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa saling
mempengaruhi antara kedua variabel tersebut (Kriyantno, 2006:60)

Untuk analisis korelasi akan digunakan rumus korelasi Pearson

Product Moment dengan bantuan program SPSS v19 for Windows, yaitu:
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VinZx? - 03 {nEy?— (X3

Keterangan:
r = koefisien korelasi
X = skor yang diperoleh subjek dalam setiap jam
y = skor yang diperoleh subjek dalam sebuah item
X = jumlah skor dalam variabel x
Xy = jumlah skor dalam variabel y
z = jumlah kuadrat masing-masing skor y
3 = jumlah kuadrat masing-masing skor x
¥xy = jumlah skor perkalian variabel x dan 'y
N = jumlah sampel
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Setelah mengetahui besar koefisien korelasi, maka langkah

selanjutnya adalah melakukan interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi

tersebut, untuk membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data

kedia variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua

variabel tersebut adalah sama (Sugiyono, 2011:288). Untuk memberikan

menginterpretasikan nilai » sebagai berikut:

Tabel 3.9 Interpretasi Nilai r

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

Kurang dari 0,20
0,20 -0,399

0,40 -0,699

Rendah sekali
Rendah, tetapi pasti

Cukup berarti
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0,70-0,899 Tinggi atau kuat

Lebih dari 0,90 Tinggi atau kuat sekali

Sumber : Sugiyono, 2011:231

Selanjutnya, uji signifikasi korelasi Product Moment dilakukan
untuk mencari makna hubungan antarvariabel dan juga menguji hipotesis,

menggunakan rumus uji t, sebagai berikut:

rvn — 2
V1 —12

t =

Keterangan:

t = tes signifikansi

r = koefisien korelasi

n = jumlah sampel

Denagan taraf signifikansi sebesar 5% dan tingkat kepercayaan
95%, maka bila:

t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima,

t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

3.7.3. Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi digunakan bila ingin mengetahui
bagaimana perubahan nilai variabel terikat (Hubungan
Interpersonal) bila nilai variabel bebasnya (Self Disclosure)
dinaikkan atau diturunkan (Sugiyono, 20011:260). Biasanya
Regresi Linear Sederhana didasarkan pada hubungan fungsional

ataupun  kausal antara variabel independen (Hubungan
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Interpersonal) maupun dependen (Self Disclosure) (Sugiyono,
2011:261).Dalam penelitian ini, digunakan teknik regresi linear
sederhana, yang didasarkan pada prediksi pengaruh Hubungan
Interpersonal orang tua dan anak terhadap tingkat Self Disclosure
anak.

Adapun persamaan rumusnya adalah sebagai berikut
(dalam Sugiyono, 2011:261) dengan bantuan program SPSS v19
for Windows:

¥ = a + bx di mana:

S Z}’12x12 — XX XX )
nYxf — (X x)?

_ YxYyi—nYxy1 —Xx Xy
- nYx?— (X x)?

b

Keterangan:

v = nilai yang diprediksikan
x = nilai variabel independen
a = nilai konstanta, jika x =0

b = nilai koefisien regresi
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